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ABSTRAK

NURSYAMSI ANUGRAHI. “Efektivitas Pembelajaran Imla’ dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Kata dalam Bahasa Arab Peserta Didik Kelas X1 Madrasah
Aliyah DDI Kaballangan” (dibimbing olehKaharuddin dan H. Muh Igbal
Hasanuddin).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran menulis kata dalam
bahasa Arab dengan adanya teknik pembelajaran im/a’dan mengetahui adanya
peningkatan hasil belajar menulis ka a. Arab peserta didik kelas XI Madrasah
Aliah DDI Kaballangan.
Penelitian ini menggunakan if kuantitatif khusunya
kuantitatif eksperimen. S desali m bentuk One-Grup
Pretest-posttestdesig i ang digunakan adalah tes
dan dokumenta3| Te i

........ ari pa ana enga nhipotesis

DI Kaballangan.

Kata K : mla’, Kemampuan Men sa Arab.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab memiliki peranan yang begitu penting dalam kehidupan, agar

kita dapat lebih memahami ajaran agama khususnya agama Islam. Oleh

karena itu, hendaknya Kita ng berhubungan dengan bahasa
Arab dengan kemam DE ingga eh hasil yang diharapkan.

iasa memberi motivasi

rannya dapat berjalan i capai hasil

unsur pembelajaran b

alam menejerialnya ad aran bahasa

Arab, n bahasa Arab, evaluasi p a Arab, dan

ajaran adala dimensi kec belajar dan

g harus dir isasikan, ser

ujuan atP AIRSE Pﬁln Enpetensi

ahkan pada

ndikatornya
gai kegiatan
guru secara te 3 ala £S5 struk 3 K me at peserta didik

belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.?

Fathur Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Madani Kelompok
Intrans Publishing, 2015), h. 27-28.

2Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Cet. VII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017),
h. 4-5.
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Ada tiga prinsip yang harus diperhatikan dalam pembelajaran bahasa Arab,
yakni: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan sebelum melakukan
suatu proses pembelajaran bahasa Arab, terlebih dahulu seorang guru menyiapkan.

Bahan atau materi pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik, sehingga

materi pelajaran tersebut disajikan sec struktur atau terprogram, dan tidak keluar

dari tujuan yang akan dicapai

an kepada peserta didik selanju guru memperhatikan.
Setelah yang telah
suci al-Quran, bahasa kan dengan
u, pembelajaran bahasa (di pondok-
ipastikan bahwa tujua
melalui kitab-kitab berba idang tafsir,
bahasa Jasar sampai
ke perg
yah, Aliyah)
dan lai h diatas juga

terkait de

%Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi (Cet. I; Yogyakarta:
Teras, 2011), h. 7-11.

*Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab untuk Studi Islam (Cet. II; Malang: UIN
Maliki Press, 2013), h. 2.
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Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah merupakan suatu proses
pencapaian berbagai kemahiran yang terdiri atas berbagai unsur di dalamnya. Unsur-
unsur yang dimaksud adalah membaca, berbicara, menyimak, dan menulis.’

Tujuan utama pembelajaran bahasa Arab di lembaga-lembaga pendidikan

bahasa adalah peserta didik mamp ngkapkan fikirannya dengan bahasa Arab,

sebagai satu-satunya sara a ingin berkomunikasi dengan

masyarakat, baik deng
Dalam konteks pe

tingkat ( eserta  didik

mengua 3 e itu: i ngar bahasa

al-1 eterampilan berbicara b al-Kalam),

emb sa Arab (Maharah al-Q ilan menulis

bahasa aha itabah).” Pada penelitia kuskan pada

enuli arah al-Kitabah). Keteram punyai peran

lengan ketera mbelajaran Arab. Selain

itu, ket an menulis gai tempat enuangkan

si, gagasan,

sud. MeF*RnE F)klni komuni

dup, dan pe nnya untuk

lisan antara

penulis

SFaisal Hendra, Kemampuan Berbahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah (Cet. I; Jakarta:
Gaung Persada Press, 2007), h. 3.

®Fathur Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Madani Kelompok
Intrans Publishing, 2015), h. 27.

"Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab untuk Studi Islam, h. 41.
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Keterampilan menurut Zulhannan dalam bukunya teknik pembelajaran bahasa
Arab interaksi mengatakan bahwa: Keterampilan menulis adalah keterampilan di
dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan yang dituangkan dalam bentuk tulisan

(karangan), bagi tingkat pemula dapat direalisasikan melalui Guided Composition

(mengarang terbimbing), kemudian kan bimbingan secara gradasi, hingga
akhirnya berkembang menja engarang bebas).

Untuk mengen K aharah al-Kitabah) bahasa
Arab dibutuhkan juga bebe ang lainnya seperti penguasaan
sistem (mufradat),

asa Arab, ada dua yang harus

mpuan teknis dan kem uksi). Yang

bahasa Arab

n teknis adalah kemam

iputi kebenaran Imla’ (tu . sunan), dan

an Khat (keindah:

h®. Mahara abah dalam

diharapkan

8zulhannan, Teknik Pembelajaran Belajar Arab Interaksi (Cet. II: Jakarta: PT Raja grafindo
Persada, 2015), h. 192.

Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab untuk Studi Islam, h. 74-75.

OAcep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. V; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), h. 178.
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al-Qur’an dengan baik dan benar dengan cara imla’ atau mendikte. Setidak-tidaknya
dengan cara menyalin dari mushaf.
Seperti diketahui, wahyu kedua yang diturunkan adalah surah al-Qalam. Pada

ayat pertama surah itu tergambar pentingnya galam (alat tulis dan cetak).

Efektivitas pembelajaran dapat menghasilkan belajar yang

bermanfaat dan bertujua idik dengan melalui prosedur
pembelajaran yang tep
Efektivitas pembelajaran seringkali
memberikan
Arab untuk
epada peserta didik embelajaran,
an efektif apabila dap bedaan yang
awal dan pemahaman i belajaran.

terjadi di kelas XI Madr i Kaballangan

an sekolah ntunya pese ik memiliki

hambatan da mbelajaran bahasa Jan disinilah

tugas ¢ k memberik tivasi kepadz

giat lag bahasa Afab % [0 [= [ A [ |5

a didik agar

Arab, terutama dalam pembelajaran imla’. Imla’ dapat berlaku di mana guru
menuliskannya materi pelajaran imla’ di papan tulis, dan setelah selesai diperlihatkan
kepada peserta didik. Maka materi imla’ tersebut kemudian dihapus dan menyuruh

peserta didik untuk menuliskannya kembali di buku tulisnya.
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Pembelajaran imla’ juga dapat dilakukan dengan cara menugaskan anak untuk
menulis apa yang dibaca oleh guru, menulis atau mengerjakan soal-soal latihan,
menulis bacaan, menulis ikhtisar pelajaran yang telah dipelajari dengan kemampuan

bahasa masing-masing.

Kesulitan menulis pada pemk an imla’ yang dihadapi oleh peserta didik

dalam mempelajari bahasa minimnya pengetahuan bahasa
Arab di kalangan pese an latar belakang peserta

didik yang en dan banyak peserta didik yang be pernah mempelajari

bahasa
tertari iti le jut dengan

en tentang “Efektivit ji > dalam

Menulis Kata dalam B idik di kelas

ballangan.

puan menulis
kata dalam bahasa Arab peserta didik di kelas XI Madrasah Aliyah DDI

Kaballangan?
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1.3 Tujuan Penelitian
Pada dasarnya segala hal yang ingin dilakukan mempunyai tujuan yang ingin
dicapai, demikian pada penelitian ini, adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.3.1 Untuk mengetahui kemamp is kata dalam pembelajaran bahasa Arab

peserta didik di kelas D| Kaballangan.
1.3.2 Untuk menget 2ktivi : a’ dalam meningkatkan

ulis kata dalam bahasa / eserta didik di kelas Xl

kan dapat digunakan se ahan bacaan

kontribusi  pemikira ingan ilmu

peserta didik dapat menj

2ndidik, dlharmuh wawasan d

on pegip B o

i penelitian

1.4.2.2 Bagi peserta K, membantu peserta ! K mempercepat menguasai
kemampuan menulis kata dalam pembelajaran berbahasa Arab sehingga
mampu menulis kata dalam bahasa Arab dengan baik.

1.4.2.3 Bagi peneliti, dapat menjadi referensi mengenai pembelajaran bahasa Arab

dalam meningkatkan kemampuan menulis (kitabah).
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BAB |1
TINJAUAN TEORITIS

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Pembelajaran Maharah al-Kitabah

Pembelajaran merupakan ban ang diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses pemerolehan i penguasaan kemahiran serta
pembentukan sikap da

U peserta didik agar dapat
belajar tion” yang

dalam b

pikiran, i itu dari intruksional ad

ide yang bermakna melalui pemb
merupakan perpaduan
mengajz jar secara metodologis ce inan pada
peserta
istilah aj ) j : gajar. Oleh
karena j apat ¢ a03 ikasi yang
memili
dengan
penggunaa

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003.

“Bambang Warista, Teknologoi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Cet. I
Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 265.
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Menurut undang-undang ini, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta

pembentukan sikap dan keyakinan p erta didik. Dengan kata lain pembelajaran

nat belajar dengan baik.*?

erbagai media pembela

langsung adalah proses peserta didik

n, kemampuan berpiki )sikomotorik

melalui dengan sumber-sumber be akan dalam

silabus : giat jaran. Dg embelajaran

I, menanya,

unikasikan

2Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet. 4; Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), h. 18-19.

3Qais Faryadi, Pedoman Mengajar Efektif Teori dan Model Pembelajaran (Cet. I; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 2.

“Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru (Cet. VI;
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 134.
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10

Pembelajaran tidak langsung adalah proses pendidikan yang terjadi selama
proses pembelajaran berlangsung, tetapi tidak dirancang dalam kegiatan khusus.
Pembelajaran tidak langsung, berkenaan dengan pengembang nilai sikap. Baik

pembelajaran langsung maupun pembelajaran tidak langsung terjadi secara

terintegrasi dan tidak terpisah.*

Association For ions and Technology (AECT)
bagian dari pendidikan.
a terdiri dari komponen-
alatan, dan
kan a  kegiatan

roses pendidikan yan r k tan kepada

peserta mbangkan potensi mer jadi puan yang

semaki gikat dalam sikap, peng dan pilan yang

diperlu idup ummat dan untuk man leh tu, kegiatan

pembelz diarahkan u semua pese ik menjadi

kompet g diharapkan
an strategi kegiatan pe ran disebut
strategi jaran. j i antu peserta
didik

efisiensi da

Firdos Mujahidin, Strategi Mengelola Pembelajaran Bermutu (Cet. I; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2017), h. 12.

®Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Cet. VII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), h. 5.

Y asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 8-9.
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11

strategi pembelajaran dapat diartrikan sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaiaan kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan

dalam mencapai tujuan. Strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam

suatu sistem pembelajaran yang ber an umum dan kerangka kegiatan untuk

mencapai tujuan umum pe berasal dari bahasa Arab yang

merupakan bentukan Yaktubu, Ka itabatan. Kata ini berpola

Fa’ala-Yafulu ah_berarti tulisan. K juga berarti menyusun,

k huruf dan

mahiran pikiran dan ulisan dan

Maharah al-Kitabah at ulis bahasa
Arab se muatan dasar. Pertama

menyalin  huruf hijai

i Alamata a
ara benar. Ketiga, Ra al-Wadhih
aitu keteramp eni kaligrafi.

pilan pk RI\EM&Riah/Writin [) adalah

ulai aspek

meletakkan

li al-Huruf

yang sede k Sa ’ k kompleks yaitu

BAbdul Majid, Strategi Pembelajaran, h. 6-7.

¥ Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab Dalam Perspektif Komunikatif (Cet.
Il; Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2016), h. 63.

2Abd. Wahab Rosyid dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab (Cet. II: Malang: UIN Maliki Pres, 2012), h. 158.

“"Ma’rifatul Munjiah, Kaidah-kaidah Imla’ Teori dan Praktik (Cet. I1l; Malang: UIN
Maliki Press, 2015), h. 21.
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mengarang. Keterampilan menulis dalam pelajaran bahasa Arab secara garis besar
dapat dibagi ke dalam tiga kategori yang tak terpisahkan, yaitu imla’, khath, dan
insya’. Keterampilan Imla’ (al-Imia’) adalah kategori menulis yang menekankan

rupa/postur huruf dalam membentuk kata-kata dan kalimat. Menurut defenisi

Mahmud Ma’ruf Imla adalah men uf-huruf sesuai posisinya dengan benar

n._makna. Secara umum ada tiga

an mereka

kan/disalin

ulis yang
Dagainya ke
dalam i N kata-kata

atau ka > dalam tulis ana ide atau

secara sistematis inkan pembaca.”®

pilan Kalig isebut juga

tulisan) F* ntErMRE tidak enekankan

menyentuh

adalah agar
supaya para pelajar terampil menulis huruf-huruf dan kalimat Arab dengan benar dan

indah.

22Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. II; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 151.

2Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 163.
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13

Melihat kepentingannya keterampilan kaligrafi. Salim Afifi mengatakan
bahwa kaligrafi Arab adalah salah satu sarana informasi baik informasi masa lalu
maupun masa kini bahkan informasi dari tuhan sebagaimana tercantum dalam

al-Quran. Sebagai cabang budaya yang bernilai estetika, kaligrafi merupakan

pokok manusia muslim yang maj engekspresikan nilai-nilai keindahan
lewat torehan-torehan tinta,.c

Tujuan pembe aharah al-Kitaba agar peserta didik terbiasa
menulis_bahasa Arab denga
sesuatu eserta didik
mampu i ; - tuk mampu
ikirannya dengan beb i ‘ dik terbiasa
at yang sesuai dengan i agar peserta
engekspresikannya dal pat, melatih
esikan ide, pikiran, gaga nya dalam
asa Arab ya n dan imaji gar peserta

lam menulis [bah m berbagai kondis agar pikiran

semakin lua

PAREPARE

logis dan

aharah al-

Memperjelas materi yang dipelajari peserta didik, maksudnya tidak meminta

peserta didik menulis sebelum peserta didik mendengarkan penjelasan

**Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 153.
%Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab untuk Studi Islam, h. 74.

%Abd. Wahab Rosyid dan Mamlu’atul Ni’'mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab, h. 75.
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dengan baik, mampu membedakan pengucapannya dan telah Kkenal
bacaannya.
2. Memberitahukan tujuan pembelajarannya kepada peserta didik.

3. Memberikan waktu yang cukup untuk belajar menulis.

4. Sebaiknya menerapkan pri Jasi, dari yang sederhana ke yang rumit,

dari yang mudah nateri pelajaran dimulai dengan;
menyalin huruf S ederhana, menulis jawaban
baik dengan
juga dalam
apa tahapan

pelajaran imla’, khath

5. ialah melepaskan sega bergejolak
skan.
6. t atau kaligrafi ialah sebua pena yang
7. j ’ kan seseorang dar ahan dalam
a pengetahua lebih baik
2.1.2 Pe
menyuruh

menulis peserta didik apa-apa yang dikatakan guru. Alat penyajian bahan yang

digunakan guru dalam metode ini adalah bahasa lisan. Sedangkan alat peserta didik
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yang terutama dalam menyalin bahan pelajaran ialah berupa alat tulis dengan
perhatian mendengarkan guru.”’
Menurut Ahnad Madhur dalam bukunya Ma’rifatul Munjiah mengatakan

bahwa: Imla’ tidak hanya berkaitan dengan sekumpulan teori huruf hijaiyyah dan

tanda baca, tetapi juga meramba aran praktis bagaimana seorang guru

membacakan teks-teks bac i yang paling sulit yang memuat
teori-teori imla’ ke

didiknya u kur tingkat kemampuan

mereka dalam meng ri-teori secara praktis.

ang bagus dan jelas m kali peserta

pengetahuan dan gaga eks bacaan

ebanipeserta didik bai pahasa atau
nya. Seyogyanya disesuaik
n kemamp
engartikan teks b yang salah.
mperhatikan paca dengan

suara yang

sesuai

7ISitti  Rahmah, imla, http:/Rezarahmatillah. Blogspot.com /2017/ 12/ imla.html?m:l.
(diakses tanggal 8 Juli 2019).

%Ma’rifatul Munjiah, Kaidah-Kaidah Imla’ Teori dan Praktik (Cet. 1ll; Malang: UIN-
Maliki Press, 2015), h. 22.

®Ma’rifatul Munjiah, Kaidah-Kaidah Imla’ Teori dan Praktik. h. 27-28.
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1.  Imla’ Manqul
Imla’ manqul atau imla’ menyalin adalah memindahkan tulisan dari media
tertentu dalam buku pelajar. Imla’ ini juga lazim disebut al-imla’ al-mansukh, sebab

dilakukan dengan cara menyalin tulisan. Imla’ ini cocok diberikan kepada pemula.

Mengajarkan imla’ ini dilakukan de ara memberikan tulisan atau teks pada
papan tulis, buku, kartu, ata

aran menulisdalam bahasa

is dari arah kanan ke

arah kiri ke kanan. P huruf-huruf

Arab de banyak digunakan dal . Perbedaan

karena perbedaan letaknya

dalam K h rb

enaskahkan
sejak kurun
iah hingga
dewasa ini baik di koran, majalah, buletin, dan sebagainya selain menjadi tulisan

utama al-Quran.Pendapat lain mengatakan bahwa nama naskhi diberikan karena

%0Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 152.
$1Abd. Wahab Rosyid dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab, h. 76.
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peranannya menaskahkan yang artinya menghapuskan atau menggantikan
penggunaan khath kufi dalam penulisan wahyu Allah yaitu al-quran
Ciri utama khath naskhi adalah bentuk Kkursif, yang bergerak memutar

(mudawwar/rounded) dan mudah dibaca. Umumnya tulisan ini digunakan untuk

badan teks terutama al-Quran.Cont

Bismillz ' : ahim. ahmani al-
rahimi. penyayang
Segala lagi maha
nada ukuran
wa asalnya

a kertas ini

Maka jadilah nama tsuluts (1/3) yaitu 8 helaiaan bulu kuda. Khath ini
merupakan khath yang paling sukar dibandingkan dengan tulisan khath yang lain

dalam hal ini kaidah, ukuran, gaya, ragam, dan hiasannya. Pada umumnya khath ini

%2Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab h. 155.
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digunakan untuk menghiasi bangunan, dinding dan kubah-kubah masjid. Sedangkan
dalam tulisan resmi, biasanya digunakan untuk judul buku atau judul bab.®
Kalimat tersebut adalah ayat al-Quran surat al-Ahzab (33: 45) yang berbunyi:

Ya ayyuha al-nabiyyu inna arsalnaka syahidan wa mubasyyiran wanadzira. (Hai

Nabi, sesungguhnya kami meng tuk jadi saksi, dan pembawa kabar

gembiran dan pemberi peri

g berbunyi:
urunkan al-

u menjadi susah).

Qurani

‘ah adalah khath hasil turki pada

zaman ni (850 H).

an awalnya untuk menyer alam semua

urusan enegaraan. | paran kertas

lam urusan

sebagainya

bentuk kan dengan
khatnaskh.
Khath ini umumnya digunakan dalam tulisan cepat seperti nota, surat, atau

catatan-catatan yang memerlukan kecepatan Sedangkan dalam tulisan resmi biasanya

*Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab h. 156.

%Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab h. 160.
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digunakan untuk sub judul dalam teks kadang-kadang digunakan untuk badan teks.
Sebagian huruf terucap dan tertulis dan sebagian lain hanya tertulis saja akan tetapi
tidak terucap. Terdapat ciri khusus kebahasaan seperti tanwin, dan ta’ marbuthah.

Perbedaan titik juga harus mendapatkan perhatian dan kemampuan untuk

Membedakan.*®

2. Imla’ Mandhur
elajari teks bacaan atau
kalimat yang i kitab atau
atau kalimat
yang sa i ik ce an teliti saat
engingat bentuk tulisa

rasi dengan

bacaan dan kekuatan daya inga kung. Imla’
Mandh ) menengah.
3. Im ur (masmu’)
bacaan atau
ada metode

kedua). e ini untuk ta na peserta did

teori-teoP naRyE PA nEan. Keti
"

menguasai

dengan cepat.
4. Imla’ Iktibari

adalah bentuk /mla’ yang diberikan pada peserta didik yang

% Abd. Wahab Rosyid dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab (Cet. Il; Malang: UIN Maliki Pres, 2012), h. 76.
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telah menguasai dan memahami dengan baik teori-teori Imla’. Dalam Imla’ Iktibhari
lebih banyak muatan praktik dari pada muatan teori.*
Imla’ pada dasarnya ada dua cara Imla’ yang dapat dilakukan dalam

pengajaran Imla’ di kelas. Yakni dengan cara mengimla 'kan materi pelajaran itu di

papan tulis dan peserta didik menc enuliskannya di buku tulis. Kemudian

Imla’ dengan cara, guru teri pelajaran itu, kemudian
menuliskannya di bu un metode /mla’ tersebut

mberikan apresiasi ter hulu, sebelum memulai

ajaran yang

ilakukan dengan cara a’ di papan

empuh adalah sebagai skan materi

pan tulis dengan tuli n menarik,
dan fasih,

reka, untuk

elah selesai
reka  untuk
ggap belum
aan tersebut
hingga tak ada lagi kesalahan, menuliskan kata-kata sulit serta ikthisar dari materi
Imla’, guru menyuruh peserta didik untuk mencatat atau menulis Imla’ di papan tulis

itu ke dalam buku tulis mereka masing-masing, dengan benar dan rapi, setelah

*®*Ma’rifatul Munjiah, Kaidah-Kaidah Imla’ Teori dan Praktik h. 28-29.
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selesai Imla’ guru mengumpulkan catatan /mla’ semua peserta didik untuk diperiksa
atau dinilai.
Dan jika dilaksanakan dengan cara guru membacakan materi pelajaran Imla’

itu kepada peserta didik, maka langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:

Mengadakan apresiasi terlebih da perhatian peserta didik semua terpusat

pada acara Imla’>" Guru m a Imla’ secara terang atau jelas

dan tidak cepat.

Apakah itu denge engan membacakan secara

keselur annya yang
cermat, lkan semua

catatan , untuk kemudian dipe benar atau

belum gadakan soal jawab g baru saja

didik untuk

dikerja an menyuruh salah sat

menulis ulis, guru membetulakan ruhan, dan
dapat elas kembali i_kali ipa leh peserta

didik, c

irilah pengajaran i lan nasihat-
nasihat peserta didik.
ateri Imla’,
erlu diulang

.... alam In a in an cara kan di papan
tulis, maka tulisan hendaknya rapi dan'terang, yang dapat dibaca oleh anak didik.
Dan kalau /mla’ dilakukan dengan cara guru membacakan, maka hendaknya bacaan

Imla’ dibacakan dengan suara yang lantang (terang), jangan terlalu lembek sehingga

$Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab
(Cet. Il; Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997), h. 201-202.
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tidak didengar oleh peserta didik yang duduk di belakang. Jadi bacakanlah pelajaran
imla’ tersebut dengan tenang, tidak tergesah-gesah.*®
Guru janganlah memulai pelajaran Imla’, jika suasana kelas belum

ditertibkan, sehingga peserta didik benar-benar dalam keadaan siap menerima Imla’

yang akan disajikan, mulailah pelaj " jika peserta didik telah dalam
akanlah soal jawab dan diskusi

menjelaskan maksud dari

ulis adalah
mpat keterampilan berb pakan salah
engan bahasa antara o yang tidak

tu.

sebuah keterampilan ber badu, yang
k menghasil tulisan,®
S merupakan asi yang me kan bahasa

sebagai ya. Menulis i : esan, sikap,
dan pe )ahasa yang

dapat d

apa yang ditulis mudah dipahami pembaca. Dimana kemampuan menulis adalah

kemampuan seseorang untuk menuangkan buah pikiran, ide, gagasan, dengan

%Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab.
h. 202-203.

%Syaiful Mustofa, Startegi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang: UIN Maliki
Press, 2017), h. 183.
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mempergunakan rangkaian bahasa tulis yang baik dan benar. Kemampuan menulis
seseorang akan menjadi baik apabila dia juga memiliki:
1. Kemampuan untuk menemukan masalah yang akan di tulis.

2. Kepekaan terhadap kondisi pembaca.

3. Kemampuan menyusun per enelitian.
Kemampuan meng
Kemampuan

sa karangan sendiri.

. Pertama, isi suatu tuli esuatu yang

ingin di nya. Kedua, bentuk ya i ejaan, dan

eningkatkan

| MTs DDI

pengamatan/observasi, dan refleksi. Pada siklus kedua juga memiliki empat langkah
sama halnya pada siklus pertama. Namun siklus kedua ini merupakan perbaikan dari

kelanjutan dari siklus pertama.

“Kompasiana. “Hakikat ~Keterampilan Menulis”.  http://ww.kompasiana.com (diakses
tanggal 8 Juli 2019).
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Pada siklus ketiga juga memiliki empat langkah sama halnya dengan siklus
pertama dan kedua berdasarkan refleksi yang disajikan.*
Dynas Evasari Sulnas meneliti tentang “Problematika Pembelajaran Bahasa

Arab Terhadap Keterampilan Menulis Peserta Didik pada Kelas VII MTs DDI al-

Furgan” pada tahun 2017.
Penelitiannya mengg gan/field research, dengan jenis
penelitian kualitatif. anobservasi, angket, dan

dokumentasi. Sedangke i isi g digunakan adalah analisis

onsepsio
pakan gambaran tentan tara konsep
atau va yang merupakan gam adap fokus

asanya dikemukakan d

Sesuai g dibahas oleh peneliti ten embelajaran
imla’ d rab peserta
didik , pendidik

dan situasi
peserta Agar mererElE P*EEU memb a karangka

pikir se

“"Mastura. Penerapan Metode Imla’ dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Kata
dalam Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Tuppu Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang ( Jurusan tarbiyah, Prodi Pendidikan Bahasa Arab: Parepare, 2017).

*’Dyna Evasari Sulnas, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Terhadap Keterampilan
Menulis Peserta Didik pada Kelas VII MTs DDI al-Furgan (Jurusan tarbiyah, Prodi Pendidikan
Bahasa Arab: Parepare, 2017).

*3ekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare, 2013. Pedoman Penulisan
Karya llmiah. h 26.
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MA DDI Kaballangan Pembelajaran
Bahasa Arab Peserta Didik KELAS XI

Peserta Didik

( Pendidik

P -

Pembelajaran Imla’

"

Meningkatkan Kemampuan

Menulis Kata Bahasa Arab

>enelitian
akan jawaban se dap masalah pene ang secara
ap paling m i kebenaran ara teknik,

ah pernM REP kﬁEopulasi

2.4 Hip

teoritis

akan diuji melalui statistik.**
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah

penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji secara empiris

#43. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
h. 68.
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(hipotesis berasal dari kata “hypo” yang artinya dan “thesa” yang berarti
kebenaran.*
Hipotesis merupakan jawaban sementara karena masih bersifat sementara,

belum berdasarkan bukti-bukti yang empiris dari teknik pengumpulan data. Dengan

demikian yang dimaksud hipotesi jawaban sementara terhadap masalah-

masalah yang diteliti di ma

terikat.
Ho ada i an kalim
as terhadap variabel ter

ustaka dan kerangka pi

i adalah:

a’ efektif dalam meningkat enulis  kata

dalam b
Ho lajaran imla’ ingkatkan ke
kata dal asa Arab.

PAREPARE

Vleningkatkan
Kemampuan Menulis Kata Dalam Bahasa Arab Peserta Didik Kelas XI di Madrasah

Aliyah DDI Kaballangan Kab.Pinrang. untuk lebih memahami maksud dari

**M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), h. 150.

“*®Http://blitarjy.blogspot.com/2017/03/pengertian-hipotesis-nol-dan-hipotesis.html=1
(diakses tanggal 6 januari 2020).
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penelitian tersebut maka peneliti akan memberikan definisi dari masing-masing
variabel yang terdapat dalam judul tersebut, yakni:
2.5.1 Pembelajaran Maharah al-Kitabah adalah usaha penerapan dan

keterampilan berbahasa yang cukup sulit karena dengan menulis seseorang

akan menerapkan dua keman secara bersama-sama yaitu kemampuan

aktif dan produkti nya pun membutuhkan proses.

Maharah al-Ki bahasa Arab ari pembelajaran Maharah

al-Kitabah dasar yaitu pengetahuan tentang tata cara menulis, menyambung

ks sampai

atau menulis. Di mana lajaran,

erta didik untuk mend buku tulis.

b

berlaku, di mana guru ajaran Imla

setelah selesai diperhatika didik. Guru

a Arab lebi ya dimulai

154l Jll dan

ri yang terkait deng

2.5.3 Kemampuan menulis kata adalah kemampuan seseorang untuk pikiran dan
gagasan untuk mencapai maksud dan tujuannya. Kemampuan menulis
merupakan kemampuan yang kompleks, yang menuntut sejumlah
pengetahuan dan keterampilan. Untuk menulis karangan yang sederhana.

Sebagai kesimpulan terkait tentang materi penelitian ini bahwa efektivitas
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pembelajaran imla’ dalam meningkatkan kemampuan menulis kata dalam
bahasa Arab peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah DDI Kaballangan.
Pembelajaran imla’ dalam penelitian ini guru menjelaskan tentang materi-

materi yang terkait dengan ¢ssalyall Jul dan memberikan kosa kata kepada

peserta didik dan guru ju iktekan bacaan kemudian peserta didik

menuliskannya di -masing dengan tujuan untuk

am bahasa Arab.

PAREPARE
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif khususnya

kuantitatif eksperimen. Penelitian itatif adalah metode penelitian yang

berlandaskan pada filsafat ituk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu tekni bilan sampe mnya dilakukan secara

enggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat

daan sebelum diberi per

uskan sebagai berikut:

*’Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Pendekatan, Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 14.

*3ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Pendekatan, Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, h. 111.

29
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini memilih lokasi di Madrasah Aliyah DDI Kaballangan Kab.
Pinrang dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Imla’ dalam Meningkatkan

Kemampuan Menulis Kata dalam Bahasa Arab Peserta Didik Kelas X1 IPA

Madrasah Aliah DDI Kaballangan waktu penelitian yang dilakukan oleh
peneliti kurang lebih 2 bul
3.3 Populasi dan Sa
3.3.1 Populasi
atau subyek
neliti untuk
dipelaja rik kesimpulannya.*®

kan keseluruhan nilai i pengukuran

atau pe 3 ataupun kuantitatifmen ertentu dari

sebuah n yang lengkap dan jela ingi lajari sifat-

arkan penelitian di i a populasi
merupa pulan beber : j ulasi dalam

aballangan

Kaballangan Kab.Pinrang merupakan populasi penelitian

“Ridwan, Dasar-Dasar Statistik (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 7.

ONila Kusumawati, Allen Marga Retta, dan Novita Sari, Pengantar Statistik Penelitian
(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), h. 11.
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Peserta Didik Jumlah Peserta
NO KELAS
Perempuan Didik
1 38
3.3.2 Sampel
miliki oleh

lasi, misalnya karena
enggunakan sampel ya i lasi itu. Apa
| itu, kesimpulannya & ukan untuk

el yang diambil da i betul-betul

adalah non

sampel yang

). Sampling

m p('aneli'p] x. ﬁae aHiE(samplin

digunakan

Maka seluruh kelas XI Madrasah Aliyah DDI Kaballangan dengan jumlah

peserta didik sebanyak 38 peserta didik. Dapat dilihat pada tabel berikut:

*Sygiono, Metode Penelitian Pendidikan. h. 118.
%2gygiono, Metode Penelitian Pendidikan. h. 124.
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Tabel 3.2 Jumlah Sampel Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah DDI
Kaballangan Kab.Pinrang yang merupakan Sampel penelitian
PesertaDidik
No Kelas
Laki-laki Perempuan
1 XI'IPA 20 18
Jumlah 38
Sumber data : Administra Aliyah DDI Kaballa
3.4 Tekn
3.4.1Te
dalam suatu
peneliti pengumpulan data yan dibutuhkan
data atau instrumen uai dengan
men erat hubungannya r penelitian
de” Teknik pengumpulan : tu langkah
penelitian.
pendekatan
pulan data
utama dari

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik pengumpulan data berupa tes. Data dalam penelitian ini dikumpulkan oleh

peneliti dengan teknik tes yaitu sebagai berikut:

533ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Pendekatan, Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, h. 308.
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1. Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur hasil belajaar peserta didik setelah diadakan pembelajaran. Tes pada

umumnya digunakan untuk “menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama

hasil belajar kognitif berkenaan de guasaan bahan sesuai dengan tujuan
pendidikan dan pengajaran.>
us yang diberikan kepada

awaban yang dijadikan

al dengan tes awal. Je kan dengan

tujuan eberapa jauh materi a yang akan

diajark i oleh para peserta didi
re-test berfungsi untuk me ) bagaimana

tingkat serta didik s diterapkan

pembel:

3.

dikuasai denga K-baik [ K. penelitian

*Nana, Sudjana, Penilian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 35.

®Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo dan satria, Menjadi Peneliti PTK yang
Profesional (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 104.

%Anas Sudjino, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Cet 5, jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 69.

" Anas Sudjino, Pengantar Evaluasi Pendidikan h. 70.
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ini berfungsi untuk mengukur bagaimana tingkat kemampuan menulis bahasa Arab
peserta didik setelah diterapkan pembelajaran imia’.
4. Treatment

Treatment adalah perlakuan yang diberikan kepada peserta didik

menggunakan teknik-teknik pembe imla’ dengan prosedur pembelajaran

sebagai berikut: Pertemuan peneliti mengucapkan salam

sebagai pembuka perte 3 engecek kehadiran peserta

didik, peneliti me

Inti Memberikan pre- didik untuk

al mereka dalam me mengamati

aling meniru jawaban yang lain,

re-test yang telah dikerjaka . Kemudian

seorang peserta didik untuk menyebutkan kosa kata yang diketahuinya.

Kemudian Kegiatan Inti menggunakan teknik-teknik pembelajaran imla’
untuk mengaplikasikan materi-materi yang akan dipelajari khusunya terkait bacaan
dengan &asalyal Jwl, mendiktekan bacaan dengan (sl sl Jul kepada peserta didik,

peserta didik menulis bacaan sesuai apa yang didiktekan oleh peneliti.
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peneliti memaparkan arti setiap kosa kata yang terdapat dalam bacaan, setelah
diskusi makna, peserta didik diperintahkan untuk menutup buku catatannya, meminta
beberapa peserta didik untuk maju menuliskan hasil tulisannya di papan tulis.

Kemudian Penutup peneliti dan peserta didik bersama-sama mengoreksi hasil

tulisan yang telah ditulis dipapan endidik dan peserta didik bersama-sama

merefleksi proses pembelaj angsung, meliputi, kelemahan,
mberikan motivasi kepada
dalah, doa dan memberi
salam.

m sebagai

embaca doa, peneliti m eserta didik

rmasi terkait pelajara ari, peneliti
eserta didik untuk kata yang
n_Inti men i j la’  untuk

an materi-materi v, lajari khususnya te acaan 4ssal

memberikan

1 yang di[phanePtAﬂREirukan b

a didik, pese menyimak

a-kata yang

e 5 4=l sementara
peserta didik menulis sesuai apa yang didengar, peneliti menunjuk beberapa peserta
didik untuk menulis di papan tulis sesuai apa yang ditulis di bukunya, peneliti
memberikan perhatikan perbaikan terhadap tulisan yang salah.

Penutup pendidik dan peserta didik bersama-sama merefleksi proses

pembelajaran yang telahberlangsung, meliputi, kelemahan, kelebihan dan kesulitan
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yang dihadapi pesera didik, memberikan motivasi kepada peserta didik, menutup
pelajaran dengan membaca hamdalah, dan memberi salam.
Pertemuan Keempat Pendahuluan peneliti mengucapkan salam sebagai

pembuka pertemuan dan membaca doa, peneliti mengecek kehadiran peserta didik,

peneliti menyampaikan informasi te ajaran yang dipelajari sekaligus memebri

tahu peserta didik bahwa a giatan Inti memberikan post-test
kepada peserta didik getahui apakah a atan kemampuan menulis
dalam bahasa Arab, 'mengamati peserta didik agar t

peserta
peserta
asih kepada peserta e nya selama
mengik ran yang berlangsung i asi kepada
peserta uan dan mengucapkan

5. enta

melaksanaka i eliti menyel au mencari

ertulis seperti buk ah, dokumentasi, p -peraturan,

dokumerPi Ain)glpman)kumen 3 atan-catatan

yang ac alam hal ini

seperti a
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3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Dengan
demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung

pada jumlah variabel yang diteliti.*®

Instrumen penelitian yaitu t yang digunakan untuk memperoleh,

mengelolah, dan meginter diperoleh dari para responden

yang dilakukan deng

2 didik dapat mendenga
ata benda dalam bahasa

rta didik dapat mendengarka
enulis kerja dalam bah rab

3. Peserta di en kalimat
dalam ba

dalam penyelesalan suatu kegiatan pene . Data yang telah terkumpul

tanpa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data yang mati dan

%83ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Pendekatan, Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, h. 133.
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tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis data ini untuk memberi arti, makna dan nilai
yang terkandung dalam data.>®
Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara

melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi

informasi, sehingga karakteristik t-sifat datanya dapat dengan mudah

dipahami dan bermanfaat asalah yang berkaitan dengan

kegiatan penelitian, n dengan de maupun untuk membuat

induksi, (parameter)
berdasa

data dalam

mi dan mudah ditafsi ngan antar
erlajari dan diuji.®*

akan dilakukan pembe
an (O,) disebut pre test (t
disebut post

ilai pre test rta didik ini selanj enulis akan

a dan menga ilai rat-rata

pre test ost test, P*HEP A EEiengan m

ari nilai perse

kan rumus

Moh. Kasiram, Metodologi  Penelitian Refleksi Pengembangan Pemahaman dan
Penguasaan Metodologi Penelitian (Cet. 2; Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 119.

%Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 99.

'Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Refleksi Pengembangan Pemahaman dan
Penguasaan Metodologi Penelitian, h. 120.
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3.5.1 Menghitung Jumlah Nilai Persentase peserta didik

P—FX100°/

Dimana :
P = Persentase

F = Frekuensi

39

%2Gay, Educational Research Competencies for Analysis & Aplication. Second Edition

(Charles E Marril: publishing Company, 1981), h. 298.

% Gay, Educational Research Competencies for Analysis & Aplication, h. 358.
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Dimana:
SD = Standar Deviasi

>x2  =Jumlah Keseluruhan x2

N = Jumlah Sampel
(2x)2

3.5.4 Menghitung Nilz
andar deviasi maka selanjutnya peneliti melakukan uji

eningkatkan

ngan menghitung nil

PAREPARE

>~ =Jumlah keseluruhan jumlah nilai
N  =Jumlah Sampel
t  =Jumlah t-tes*.

3.5.5 Hipotesis statistik

% Gay, Educational Research Competencies For Analys is & Aplication, h. 331.
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Hipotesis statistik diperlukan untuk menguji apakah hipotesis penelitian yang
hanya diuji dengan data sampel itu dapat diberlakukan untuk populasi atau tidak
dalam pembuktian ini akan muncul istilah signifikansi, atau taraf kesalahan atau

kepercayaan dari penguiji.

H; : Pembelajaran imla’ tkan kemampuan menulis

Ho . jaran imla’ tidak efektif dalam men

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian ini akan menguraikan tentang berbagai temuan

yang diperoleh dari lokasi penelitiar olahan data dan informasi melalui tes,

dan dokumentasi yang ter ian yaitu Madrasah Aliyah DDI
Kaballangan.

data ini melibatkan satu

kan variabel penelitian i
ang diuraikan pada wa fungsi
n post testini adalah unt puan awal

dan ke an a

serta didik terhadap mater

2lajarnya.

nilai rata-rata pe uk pre test= 60,13 ¢ an post test

deviasi pre post test= 7,0 ingga dapat

ahwa penpn |RdE|P(ﬂntE< dengan
U

perbedaan

4.1.1.1 Nilai pre test
Untuk membuktikan efektif tidaknya pembelajaran imla’ dalam
meningkatkan kemampuan menulis kata dalam bahasa Arab peserta didik peneliti

membandingkan

42
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hasil pre test dan post test, karena penelitian ini menggunakan satu kelas yaitu kelas

eksperimen.
Tabel 4.1 Nilai Pre test peserta didik kelas XI IPA Madrasah Aliyah DDI
Kaballangan

PRE-TEST
NO NAMA Jawaban Benar Score
1. | ABD. Rauf 12 60
2. | A. Mutia Mutma 12 60
3. iroi 65
4. 60
5. 70
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22,
23.
24,
25. | Reni Zainuddin
26. | Rian Hidayat
27. | Risgi Amalia 13 65
28. | Sahrul Hidayat 13 65
29 | Sawal 11 55
30. | St Rahma 11 55
31. | Suaib Bakri 10 50
32. | Taswin 11 55
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33. | Ummi kalsum 11 55
34. | Ummu Muhaeminah 14 70
35. | Yemma 10 50
36. | Yuli 11 55
37. | Syahrul 11 55
38. | M. Jabal Nur 10 50
Jumlah 2285

Berdasarkan hasil pre test di atas ifikasikan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Frekuensi da Peserta didik Kelas XI IPA

Madrasah Aliyah D

gi tidak ada
satupun : i terdapat 1
peserta ang terdapat
4 peserta didi %, kemudian kategori rendah terdapat 28
peserta didik dengan presentase 73,7% dan yang mendapat nilai sangat rendah 5
peserta didik dengan presentase 13,2%. Jadi dapat dikategorikan bahwa peserta didik
masih perlu bimbingan dari pendidik.

4.1.1.2 Nilai post test
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Tabel 4.3 Hasil Post test Peserta didik Kelas X1 Madrasah Aliyah DDI Kaballangan

POST-TEST
NO NAMA
Jawaban Benar Score
1. | ABD. Rauf 15 85
2. | A. Mutia Mutmainnah 15 85
3. | A. Patiroi Rasyid A D 18 90
4. | Dany Dzakwan 60
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12. sdar
(™™
s y
_..l_
14. usnul
15. rm 17
PAREPARE
16. 'v' 17
17.
18. | Nur Fadillah 18 90
19. | Nur Faizah 17 85
20. | Nur Lina 18 90
21. | Nur wahida 12 60
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22. | Nurul hidayah 18 90
23. | Nurul Intan Cahyani 16 80
24. | Nurul lzati 17 85
25. | Reni Zainuddin 16 80
26. | Rian Hidayat 16 80
27. | Risqi Amalia 18 90
28. | Sahrul Hidayat 80
29 | Sawal 90

46
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Tabel 4.4 Frekuensi dan Presentase Hasil Post test Peserta didik Kelas XI Madrasah

Aliyah DDI Kaballangan

Post-test
Nilai . o
Interval Kategori kemampuan peserta didik _ Persentase
Frekuensi
(%)
90-100 Sangat Ti 16 42,10
80-89 52,6

dilihat dalam kategori t 16 peserta

empurna dengan presen g mendapat
nilai de ) 0 idi 52,6% dan
ntase 5,3%.

ajaran imla

4 5 Kka 3 didik serta

PAREP

peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah 'DDI Kaballanagan.
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NO Nama Pre-Test | Post-Test Pre-'l;est Post-'zrest Devition .
X1 Xz X1 X1 (X1-X2) D
1 Abd. Rauf 60 85 3600 7225 25 625
2 A. Mutia 60 85 3600 7225 25 625
3 A. Patiroi Rasyid 65 90 4225 8100 25 625
4 Dany Dzakwan 60 60 3600 3600 0 0
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5 Dewi Wulandari 70 90 4900 8100 20 400
6 Hada 75 90 5625 8100 15 225
7 Hasliana 50 80 2500 6400 30 900
8 Jeki jalil 55 80 3025 6400 25 625
9 M. Riswan 55 85 3025 7225 30 900
10 Mahyudin 70 90 4900 8100 20 400
11 Miftahuddin 3025 7225 30 900
12 Muh Asdar 4225 8100 25 625
13 Muh. Hakimi 6400 8100 10 100
14 Muh. Khusnu 7225 35 1225
15 Muh Nur 7225 25 625
16 Muh Ramad 30 900
17 20 400
18 30 900
19 25 625
20 30 900
21 0 0
22 25 625
23 20 400
24 25 625
25 20 400
26 15 225
27 25 625
28 15 225
29 35 1225
30 35 1225
31 40 1600
32 25 625
33 35 1225
34 20 400
35 3100 30 900
36 | Yuli 3025 7225 30 900
37 | Sahrul 55 85 3025 7225 30 900
38 M jabal nur 50 85 2500 7225 35 1225
Jumlah 2285 3220 139125 | 274700 935 25875
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Untuk mencari standar deviasi pada hasil pre test dan post test maka terlebih
dahulu peneliti mencari nilai rata-raat pre test dan post test peserta didik dengan

menggunkan rumus sebagai berikut:

encari nilai standar

berikut:

SD = 6,827
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Selanjutnya peneliti mencari nilai rata-rata post test dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

X =

xX
N

standar

=+v49.92

SD =7,066
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Data hasil pengolahan data di atas maka dapat menemukan perbedaan antara
nilai rata-rata dan standar deviasi pada pre test dan post test sebagai mana yang
terdapat dalam tabel.

Tabel 4.6 Nilai Rata-rata dan standar deviasi pre test dan post test kelas XI Madrasah

Aliyah DDI Kaballangan

NO POST TEST

iasi pre test

dan pos asi rata peserta didik pada sil nilai rata-
rata pes i est 84,74 sedangkan sta e test 6,827
dan sta
pulan bahwa
5 kata dalam

enulia kata

serta da mbantu pﬁ i ﬂ K ﬁkﬁan kema

Uji Validitas dalam penelitian ini yaitu uji validitas ahli (expert judgment),
dengan mengkonsultasikan instrument penilaian unjuk Kkerja (performance

assessment) dengan dosen ahli apakah instrumen tersebut siap digunakan atau belum.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

Hasil validasi yang telah dilakukan kemudian diperbaiki kembali, yaitu
dengan melakukan penambahan, pengurangan, ataupun memperbaiki butir-butir
pernyataan sesuai dengan saran yang diberikan oleh dosen ahli.

Penulis melakukan konsultasi intensif dengan dosen yang ditunjuk untuk

melakukan validasi yaitu dosen pem ng maupun guru di lapangan.Secara garis

besar, hasil yang diperole dalah rubrik instrumen penilaian
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24,60
2
J25875 ~ O3

38
38(38— 1)

PAREPARE

Setelah
thitung= 17,
tiaver= 1,686dan Uji Signifikansi a=5%

Hal ini berarti nilai thiwng yang diperoleh lebih besar dari pada nilai teaper.

53
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum peneliti menjelaskan tentang hasil penelitian ini maka terlebih
dahulu peneliti mendeskripsikan bahwa pembelajaran imla’ adalah kajian tentang

teori- teori menulis dan menulis dan melafalkan huruf hijaiyah secara benar dalam

bentuk tunggal, kata, atau kalim ri-teori tentang tanda baca sekaligus
aplikasinya dalam teks.®

Pembelajaran i salah satu p yang menerapkan teknik-
teknik dan metode ngan cara mendikteka u kalimat dengan suara
eserta didik
an menuliskata adalah didik dalam
rab yang disampaikan dian peserta
limat di buku catatan a
I IPA Madrash Aliyah D gan jumlah
an jumlah s . ik pe ilan sampel

otal sampling yai ua anggota

akan sebaagi

dan inSt'P*pnlEFktRE penelitia

pedoman penelitian yang digunakan, yaitu sebagai berikut:
Secara umum dalam penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti bahwa

lokasi penelitian yang dijadikan peneliti untuk meneliti efektifitas pembelajaran imla’

®Ma’rifatul Munjiah, Kaidah-Kaidah Imla’ Teori dan Praktik, h. 22.
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dalam meningkatkan kemampuan menulis kata dalam bahasa Arab dalam kegiatan
pembelajaran memang belum pernah dilakukan, sehingga untuk mengetahui
efektivitas dari adanya penerapan pembelajaran imla’ maka penulis melakukan

treatment terhadap kelas eksperimen.

Efektivitas adalah untuk i apakah tujuan belajar telah tercapai

secara efektif atau tidak, ma tingkat prestasi atau hasil dari

belajar yang telah dica agi atas beberapa tingkatan

g pendidik diharapkan
peserta didik dapat

ngkatkan kemampuan pahasa Arab

peserta ukan teknik dan metode gembangkan

kemam enulis pes an cara kan teknik

pembel: mla’.

liti memulai

berapa langk

alan den’ ki Eipﬂﬂﬂeneliti me

pendidik yak

dengan an pre test

untuk Aliyah DDI

Kaballanga

%8Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta; PT Rineka Cipta, 2002),
h. 121.
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Setelah peneliti melakukan pre test untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik, selanjutnya peneliti melakukan treatmen dengan langkah-langkah
sebaagi berikut:

4.3.1 Pertemuan pertama

4.3.1.1 Pendahuluan
1. Peneliti mengucag nbuka pertemuan, dan membaca
doa.

engecek kehadiran peserta didik

ait pelajaran
yang ak
4312
est kepada peserta didi kemampuan
Is bahasa Arab.

dari peserta

serta didik.
43.1.3

3. Menutup peremuan dengan membaca doa.

4.3.2 Pertemuan Kedua
4.3.2.1 Pendahuluan

1. Peneliti mengucapkan salam sebagai pembuka pertemua, dan membaca doa
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2. Peneliti mengecek kehadiran peserta didik
3. Peneliti menyampaikan informasi terkait yang akan dipelajari.
4. Peneliti meminta salah seorang peserta didik untuk menyebutkan kosa kata

yang diketahuinya.

4.3.2.2 Kegiatan Inti
1. Menggunkan t imla’ untuk mengaplikasikan
materi-materi yang a Cral Al Ol

2. Mendikte “raal 54l Ol kepada p

an arti Se

akna, peserta didik dip

peserta didik untuk ma

3. Memberikan motivasi kepada peserta didik.
4. Menutup pelajaran dengan membaca hamdalah, doa dan memberi salam.

4.3.3 Pertemuan Ketiga

4.3.3.1 Pendahuluan
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1. Peneliti mengucapkan salam sebagai pembuka pertemuan, dan membaca
doa.
2. Peneliti mengecek kehadiran peserta didik

3. Peneliti menyampaikan informasi terkait pelajaran yang akan dipelajari.

4. Peneliti meminta salah s erta didik untuk menyebutkan kosa kata

yang diketahuinya.

4332
gaplikasikan
materi- lajari khususnya terkait : 1l 5 daal,
kata kepada peserta didi
imak bunyi kata-kata y; deng
nirukan bunyi kata-kata yan gar eliti.
liti membac i daall 4o -l sementara
peserta enulis sesuai
liti menunju papan tulis
sesuai a
) salah.
4.3.3.3 Pe
1. Pendidik dan peserta didik bersama-sama merefleksi proses pembelajaran
yang telah berlangsung, meliputi, kelemahan, kelebihan dan kesulitan yang
dihadapi pesera didik.

2. Memberikan motivasi kepada peserta didik
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3. Menutup pelajaran dengan membaca hamdalah, dan memberi salam.
4.3.4 Pertemuan Keempat
4.3.4.1 Pendahuluan

1. Peneliti mengucapkan salam sebagai pembuka pertemuan dan membaca

doa.

2. Peneliti mengece

3. Peneliti me informasi ter yang dipelajari sekaligus
memebri tahu ahwa akan diadakan

apakah ada
nulis dalam bahasa Ara
a didik agar tidak sali dari peserta
jump jawaban post-test yang telah erta didik.
4343

arima kasih

Pproses f jaran yang b

berikan npn naEpPAdR(E

variabel. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pembelajaran imla’
dapat meningkatkan kemampuan menulis kata dalam pembelajaran bahasa Arab
dengan membandingkan nilai rata-rata untuk pre test 60,13 sedangkan post test84,74

standar deviasi pre test 6,827, sedangkan post test 7,066.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dalam kategori baik dengan
melihat perbedaan hasil dari kedua sampel tersebut. Ini berarti bahwa ada
peningkatan dalam kemampuan menulis kata dalam bahasa Arab.

Selanjutnya peneliti membandingkan nilai t hitung dengan t tabel yang

menunjukkan bahwa efektivita imla’ terhadap peningkatan

kemampuan menulis kata p ai t hitung = 17,20 sedangkan t
tabel = 1,686maka p : meningkatkan kemampuan

menulis kata dalam pe

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian yang telah dikemukakan pada bab terdahulu, maka

pada bagian ini akan dikemukakan m i kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Pembelajaran imla’ dag mpuan menulis kata dalam

peserta didik kelas Aliyah DDI

i dibuktikan dengan m est dan post

pada 38 responden. Ada andar deviasi

sedangkan post test ian dengan
g tercantum
it hitung le ) dimana t

,20 sedangk

yenangkan,
a didik untuk
belajar termasuk keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang pendidik agar peserta
didik tidak merasa jenuh dan bosan dalam proses belajar, oleh karena itu penulis

menyarankan kepada

61
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5.2.1 Kepala sekolah Madrasah Aliyah DDI Kaballangan sebagai penangung jawab
sekolah harus lebih memberikan perhatian kepada pendidik terkait dengan profesi
masing-masing terutama pada mata pelajaran bahasa Arab dalam hal ini memberikan

kesempatan kepada pendidik dalam mengikuti kegiatan pelatihan-pelatihan

kompetensi guru profesional sehingg m kegiatan mengajar nantinya pendidik

telah memiliki kemamp an variasi mengajar dengan

apkan tekniuk-teknik
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan :MA DDI KABALLANGAN
Mata Pelajaran :Bahasa

Kelas/Semester

Alokasi Waktu

KI.

KI. 4

abstrak
(menulis, membaca, memahami, menerjemahkan dan menghafal) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.
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B. KOMPETENSI DASAR
3.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai bahwa
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat

belajar.

3.2 Menunjukkan perilaku jujur ercaya diri, dan bertanggung jawab
dengan guru dan teman.

3.3 kerja sama, dan cinta

struktur
aya bahasa Arab yang pik Il
lisan maupun tulisan.
IAN KOMPETENSI
at Allah berupa kesempata jar b Arab dan
jukkan sikap bahasa Arab

jukkan sikap kemampuan meng n bahasa

PAREPARE

4.4 Menirukan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan tepat dan menyimak bunyi
(kata, frasa, kalimat) yang didengar dan menuliskan kalimat (kata, frasa,
kalimat) yang didengar.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah proses kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1. Menentukan tulisan (kata, frasa, kalimat) yang benar sesuai dengan
ungkapan yang didengar.
2. Melafalkan kosa kata baru/sulit.
3. Menirukan ujaran (kata, farasa, kalimat) dengan tepat.
E. MATERI POKOK/ESENSIA
Gnaa) Hal) Il
F. PENDEKATAN

1. Imla’
apkan salam sebagai ua, dan

kehadiran peserta didik

paikan informasi terkait yan
liti meminta dik untuk me kan kosa
etahuinya.

3. Peserta didik menulis bacaan sesuai apa yang didiktekan oleh peneliti.

4. Peneliti memaparkan arti setiap kosa kata yang terdapat dalam bacaan.

5. Setelah diskusi makna, peserta didik diperintahkan untuk menutup buku
catatnnya.

6. Meminta beberapa peserta didik untuk maju menuliskan hasil tulisannya

di papan tulis.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3. Penutup
1. Peneliti dan peserta didik bersama-sama mengoreksi hasil tulisan yang
telah ditulis dipapan tulis.

2. Pendidik dan peserta didik bersama-sama merefleksi proses

pembelajaran yang telah berlang neliputi, kelemahan, kelebihan, dan
kesulitan yang  dihadapi pe
3. Memberikan

4. Menutup ' pelajara amdalah, doa dan memberi

Ma’hadi IndlZIﬂ

o mero s D A, R
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan :MA DDI KABALLANGAN
Mata Pelajaran :Bahasa

Kelas/Semester

Alokasi Waktu

argai ghayati perilaku jujur,
Si, gotong royong,), S
eraks efektif dengan lingk
uan | dan keberadaannya.
aha pengetahuan (faktual, komseptual, d
sarkan  rasa ingin ta tang ilmu pengeta

)udaya terkait fe .d an kejadian tampak ma

ba, mengolah, dan mengkaji dalam ranah konkret

* - -

] 1
merangkai— memod asl. “dan-"membuat) da

dengan yang dipelajari di sekelah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.
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B. KOMPETENSI DASAR
3.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai bahwa
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat

belajar.

3.2 Menunjukkan perilaku jujur ercaya diri, dan bertanggung jawab
dengan guru dan teman.

3.3 kerja sama, dan cinta

struktur
aya bahasa Arab yang pik Il
lisan maupun tulisan.
IAN KOMPETENSI
at Allah berupa kesempata jar b Arab dan
jukkan sikap bahasa Arab

jukkan sikap kemampuan meng n bahasa

PAREPARE

4.4 Menirukan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan tepat dan menyimak bunyi
(kata, frasa, kalimat) yang didengar dan menuliskan kalimat (kata, frasa,
kalimat) yang didengar.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah proses kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat:
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1. Menentukan tulisan (kata, frasa, kalimat) yang benar sesuai dengan
ungkapan yang didengar.
2. Melafalkan kosa kata baru/sulit.
3. Menirukan ujaran (kata, farasa, kalimat) dengan tepat.
E. MATERI POKOK/ESENSIA
Gnaa) Hal) Il
F. PENDEKATAN

1. Imla’

apkan salam sebagai an, dan

iti m k kehadiran peserta didik
iti menyamp i pelajari.

iti meminta s ta n kosa

yang diketah

i PAREPARE

untuk

materi-materi yang akan dipelajari khususnya terkait bacaan 4swal
Laall dle s,

. Memberikan kosa kata kepada peserta didik.

. Peserta didik menyimak bunyi kata-kata yang diperdengarkan.

. Peserta didik menirukan bunyi kata-kata yang didengar dari peneliti.

g A W N

. Peneliti membacakan wacan lisan terkait sl 4ile i s Asal sementara
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peserta didik menulis sesuai apa yang didengar.
6. Peneliti menunjuk beberapa peserta didik untuk menulis di papan tulis
sesuai apa yang ditulis di bukunya.

7. Peneliti memberikan perhatikan perbaikan terhadap tulisan yang salah.

3. Penutup
1. Pendidik dan na-sama  merefleksi  proses
pembelajaran

elebihan dan kesulitan

dengan membaca hamd

H. MEI BELAJAR :

ulis do

) |
b. r/tulisan Kert
. benda kelas
2.S elajar

‘et PAREPARE
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AS TARBIYAH

AGAMA REPUBLIK INDONESIA
AMA ISLAM NEGERI PAREPARE

2 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
: www.iainpare.ac.id, email: mail@iainpare.ac.id

b I }JTE PAREPARE

TARBIYAH / PEN ‘ \ ARAB

EFEKTIVITAS IMLA’

DALAM MENIN

MENULIS KATA DA A\ ARAB

ANG

PAREPARE

ISI INSTRUMEN

Soal test uji coba pre test dan post test

I. Identifikasi Responden
Nama :

Nis

OF STATE OF ISLAMI
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Kelas :

I1. Petunjuk Pengisian

1. Saudara (i) diharapkan mengisi daftar identifikasi responden yang telah

disiapkan.
2. Simaklah teks bahasa Ar neliti dan tulislah di lembar
jawaban

yang telah di siap

2.7
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Jumlah Soal

20

RERY

Jiea &id) 11
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Setelah mencermati instrument dalam penelitian penyusunan skripsi
mahasiswa sesuai dengan judul tersebut, maka pada dasarnya dipandang telah
memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 10 Juli 2019
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T tabel

df t0.10 t0.05 t0.025 t0.0l t0.005 df

3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63, 657

1,886 2,920 4,303 6,965 9,925

1,638 2,353 3,182 4,541 5,841

AIWINF
AWINF

1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
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5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16
17 1588 1,740 2,110 2,567 2,898 17
18 1,330 1,734 2;101 2,552 2,878 18
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22
28 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,187 25
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,119 26
21 1,314 1,703 2,052 2473 2,111 27
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,163 28
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,156 29
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 31
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 32
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 33
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,128 34
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 35
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 36
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 37
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 38
39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 39
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